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Prologue

3. Lukisan Zaman Romawi

Pada permulaan tabun Masehi, jumlah penduduk donia Kira-kira 200
juta jiwa. Makanan di zaman itu tidak banyak ragamnya; rati, susu, keju dan
mentega, dan juga buzh-buahan seperti aitun, Kurma, anggur dsb,



1000 2000

4. Grafik Populasi Dunia dan Orang Ramai

Selama 1906 tzhun berikutnya populasi dunia bertambah, wanpa flukouesi
yang terlalu besar, menjadi 1.6 milyar jiwa.

Tetapi pada awal abad ke-20 werjadifah pertambahan yang sangar pesat
datam jumlsh penduduk dunia sehingga sekarang welah mencapai 5.8 milyar
jrwa. Dengan pertambaban tahunan sekitar 90 juta, diperkirakan bahwa
menjelang tahun 2000 jumlahnya akan menjadi 6.1 milyar jiwa: dalam thun
2025: 8,5 mulyar dan tahun 2050 menjadi 10 milyar jiwa.

2050



Ilustrasi. Sumaber Alam di Dunia

Makhluk hidup, termasuk manusia. hidupnya ditunjang oleh tumbuh-
wmbuhan, yang untuk kehidupannya bergantung pada sinar marahari, air,
carbon dioksida. zat-zat gizt dalam anah dan unsur-unsur lainnya. Tapi semuga
sumber itu hanya terdapat dalam jumlah yang terbatas,

Kalau manusia terus bertambah dengan laju seperti sekarang ini, sepala
tumbuh-tumbuhan yang ada di muka bumi akan habis dimakan dan manusia
akhimya dapart punah karenanya.



6. Ilusirasi. Empat Bumi
Sebuah kelompok riset di Universias Britsh Columbia di Kanada baru-
baru ini mengeluarkan laporan yang sangat menarik yang mengatakan bahwa

Lirg-kira 20 mhun Jagi. ketika jumlah penduduk dunia membengkak sampai
8.5 milyar jiwa, maka uatuk menunjang kehidupan manusiz pada tingkat yang
sama denpan tingkar bangsa Kannda sekarang ini, akan diperlukan 3 atau 4
planet tambaban dengan jurnlzh lahan yang sama dengan yang ada di bumi ini.

Bumi kita yang kaya dan makmur ini bukaniah sesuatu yang dapat dibuat
oleh tangan manusia.



7. Pemandangan Medan Perang
Kalau tidak diambil tindakan untuk menghentikan pertambahan
penduduk, maka dalam waktu setengah abad lagi dunia im akan terus-menerus

mengalami peperangan mempercbutkan makanan yang ada. Pan negama-
negara yang ekonominya lemah, pasti akan menaghadapi bahaya kelaparan.



-
3 .
| -
=)
-~

ys’i

_,” A \
& '..‘
- i "

- o

L0 o

in

Y
l

Yo
=
Vg Y
@D °
7o ]
(OO,
D

ation‘iny

— Popul

Berbagai Macam Makanan

8. Teks;

Musik



A
\ . o

T o
“'ye Py Jefor Expl
/ _’3 3



of Asia in Proportion to the World's Popula

3.5 billion

5.8 billion

10. Tabel: Populasi Asia di Duniz

Fada tabun 1996, 3,5 milyar dan jumlab selurch penduduk dunia yang
5.8 mikyar jiwa, hidup di Asta. Dengan kata lain. kira-kira 4 dari setiap 7
orang adalab orang Asia.



Population of Asian Nations (1995)
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Pakistan

Bangladesh

500 million 1.0 billion 1.5 billion
(people)

11 Tabel: Populasi Nepara-gegara Utama Asia

Negara-negara Asia yang paling banyak penduduknya adalah Cina,
dengan jumlah 1,2 milyar jiwa, dan India, 900 juta jiwa, Ini disusul deagan
Indonesia yang penduduknya 190 juta jiwa, Pakistan 130 juta, Bangladesh 120
Juta dan Jepang, juga 120 juta jiwa,



Population per 1 Sp. Kilometer
0~19 B 50~199
20~49 I 200 or more

12. Tabel: Kepadatan Penduduk Dunia
Di sind dapat kita libat kepadatan penduduk dunia,
Kawasan-kawasan yang berwarna merah adalah yang kepadatan
penduduknya 200 orang atau lebih per km. persegi, Kelihatan jelas bahwa
kebanyakan kawasan seperti ini terdapat di Asia.



13. Bayi di Rumah Sakit
Penycbab utarna pertambahan penduduk adalah; terus tingginya angka

kelahiran yang discriai dengan semakin rendahnya angka kemaitian,



Normal Birth Rate by Region
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Source: World Development Report 1994, World Bank

14. Tabel: Angka Kelahiran di Duniz

Inj menunjukkan angka Kelahiran per 1000 penduduk di masing-masing
kawasan, Jelas terlibat bahwa angka kelahiran di kawasan Adrika dan Asia
lebih tinggi daripada di Amerika Serikat atay Eropa.



Total Fertility Rate in Major Asian Nations
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15. Tabel: Angka Kelahiran oleh Rata-rata Wanita Usia
Melahirkan i Asia

Satu lag ciri khas Asia adaiah tingginya rata-rata jumlah bayi yang
dilahirkan oleh seorang wanita selama hidupnya, Terutama negara-negara
Asia Sclatan menduduki tempat tertinggi dalar: haj ini.

Kemiskinan mendorong keluarga-keluarga mempunyat banyak anak

untuk dijadikan tenaga kerja dan scbagai jaminan di hari tua.



Transitions in Infant Mortality in Major Asian Nations
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Source: Demographic Transition and Development in Asian
Countries - Overview and Statistical Tables, APDA

16 Tabel: Angka Kematian Bayi di Asia

Dalam 2 dekade terakhic ini, sementara anfika kelahiran terus meningkat
dengan mantap, anglea kematian di kawasan Asia tarus menurun.  Ini
terutama Karena menurunnya angka kematian bayi dar tidak adanya langkah-
langkah uatuk menckan pertambahan penduduk.

D3 sini dapat kita lihat angka kematian bayi di negara-negara utama Asia
dalam masa 30 tahum dard tahun 1968 sampai 1995, felas kelihatan adanya
penurunan angka kematian bayi di semua negara.

Akibatnya adalah kelahiran yang banyak dan kematian yang sedikit;
sehingga bertambahlah jumlah penduduk.



17. Sebuah Pedesaan di Jepanp
Antara tahun 1945 sampai tahun-tahun “50-an, 60% dari penduduk Jepang
tingpal di pedesaan. Tidak ada langkah-langkah pengekangan penduduk dap

sistem perawatan kesehatan tidak memadai. Oleh karena it angka-angka

kelahiran maupun kematian dua-duanya tinggi.
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18. Gabuyngan 4 gambar: Tempat Kediaman, Pabrik, Sckolah dan
Fasilitas Kesehatan
Tetapi setelah ite, produkst pertanian mengalami kemajuan yang

rantap, dan mulai tahun-tahun 1960-an terjadilah industriatisasi dan urbanisasi
yang pesat, langkah-Tangkah pun diambil untak jamin penyebaran

pendidikan. perbaikan gizi dan pembangunan sarana-sarana kesehawan
masyarakat dan pengobatan. Ini membawakan suatu “peraliban demografis™
dart angka kelahiran dan kematian yang tinggi menjadi kelahiran yang unggi
tapi kematian yang rerdab; sampai akhimya wreapal keadzan dimana baik
kelahiran maupun kematian menjadi Keeil.




19. Pasangan Muoda dar Anak-anaknya
Dan sekarang pada tahun 1996, dengan perkembangan teknelog: canggih
dan revolusi informasi, angka kelahiran telsh menuren sampai 11 per 1000

penduduk.

Jumlah kelahiran oleh rata-rata wanita usia melabirkan juga menurun
sampai 143 anak. dan diperkiraken bahwa mulai sekitar tahun 2010 jumiah
pendudak Jepang akan mulai menarun.



20. Wanita di Korea

Korea Selatan dan Singapura, yang hampir sama dengan Jepang, ielah
sukses dalam industrialisasinya, mencapai tingkat pendidikan yang tinggi dan
membangun sarana-sarana perawatan Keschatan yang mencukapi. Dan, di
kedua negara in juga sedang terjadi peralihan demografis dimana anglka
kelahian dan kematiannya dua-duanya telah menjadi rendah.



21. Pemeriksaan Keschatan Bayi di Filipina

Tetapi di kebanyakan negara-negara Asia Tenggara, upaya pemerintah
untuk memberikan bimbingan Keluarga Berencana dan pelaksanaan
pengekangan populasi belum memadai sedangkan investasi dilakukan ontuk
pembangunan fasilitas-tasilitas keschatan masyarakm dan pengobatan.

Akibatnya, yang menurun hanyalah angka kematian saja.



22, Peta dan Anak-anzk India
Juga di India. 50% dari penduduknya finggal di pedesasan. dan angka

kelahiranaya masih tinggi yaitu 28 per 1000 penduduk. Tetapi angka
kermatiannya sudah menunjuktkan kecenderungan menurun karena adanya
pembangunan fasilitas-fasilitas kesehatan masyarakat dan tersedianya obat-
obatan. Khususnya angka kematian bayi telah berkurang menjachi separuh dari
yang tihun 1950, Angka kelahiran yang suma dan angka kematian yang
meaurun inilah yang terutama merupakan faktor pertambahan penduduk,
Sekarang ini, Endia populasinya kira-kira 900 juta jiwa, dan merupakan negara
terbesar keduea dalam hal jumiab penduduk.



23, Peta dan Anak-anak RRC
RRC, --“raksasa populasi” di dunia--, pada tahun 1979 mulai
menjalankan langkah-langkah pengekangan penduduk yang ketat, Anjuran

supaya setiap pasangan suami-isteri hanya mempunyai satu anak digalakkan
dengan semboyan “kawin lambat, melahirkan fambat, angka kelahiran yang
rencah dan membesarkapnya dengan batk™.



24. Anjuran Program “Satu Anak™ di RRC

Di sana dengan ketat berfaku kebijakan “satu anak™. Tindakan insemif
diberikan pada kelahiran anak pertama yaitu dibebaskan dari segala biaya.
muta dari biaya melahirkan, perawatan kesehatan dan penitipan anak, sampai
susu yang diberikan cuma-cums seriap bulan. Tetapi kalau melahirkan anak
yang keduz, seluruh biava melahickan harus ditanggung, sendied, bahkan biaya
vang telah dibebaskan untuk anak pertama jupa harus dibayar kembali kepada
pernerimtah,



25, Pasangan Suvami Esteri RRC dan Anaknya
Di kalanpan pasangan-pasangan vang tinggal di doerah perkotaan,
kebijakan “satu anak™ boleh dikata 1elak mapan. karena biaya pendidikan yang
terus saja meningkat dan adanya harapan akan meningkatkan mutu kehidupan

mercka sendic.



1950 1960 1970 1980 1990
Source: China Statistics Yearbook 1994

26. Sebuah Taman Kanak Kamak di RRC, Grafik. Perubahan
Penduduk

Walaupun kebijakan pengekangan populasi dijalankan begitu ketat dan
tak ada tandingannya di dunia. jumlah pendudulmya setiap tahun masih terus
bertambah dengan 14 juta jiwa, dan pada tahun 1995 melampaui 1.2 milyar
jwa.

Di balik pertambahan penduduk ini zerdapat nilai-nifai wradisional yane
sudah berurat~akar di pedesaan yaitu “banyak anak, banyak rezeki”, dan
“mementingkan laki-laki, mezendahkan perempuoan”™. Pemerintah pun
raemperbolehkan keiahiran anak kedua beberapa tahun setelah kelahiran anak
pertama yang perempuan.
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27. Pemandzngan Desa Pertamian, Grafik. Angka Kelahiran oleh’
Rata-rata Wanita Usia Melahirkan

Di samping itu, scjak adanya sistemn “Perianian Kontak™ dimana
keluarga petani yang punya lebih banyak pekerja dapat mengerjakan tanah
yang lebih luas dan karena itu bisa mendapat penghasilan yany lebih banyak.
maka memiliki 2 anak menjadi hal yang umum di pedesaan.

Walanpun begitu, jumlah kelahirin oleh rata-rata wanita usia
raglahirkan sebesar 1,89 dapat dipandang sebagai sukses yang besar dafam
kebijakan satu arak di RRC.



Population Forecast by Region (Medium Variant Projection)
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Source: The State of World Population 1993, U.N. Population Fund

28. Grafik. Prakiraan Pertambahan Penduduk Dunia.

Ini adulah Geafik Prakiroan Populasi Dunia menjelang tahun 2150,
Dalam ahad ke-2 | dipeskirakan babwa jumlah penduduk akan melonjak.
kbususnya di Afrika dan Asia.

Kefihatan bahwa angka pertambahan di Afrika tinggi, tapi jelas bahwa di
Asia angkanya lebih tinggi lagy.

Akan dapatkah Asia menghasilkan cukup pangan untuk mendukung
jumlab penduduknya yang luacbiasa ini?



il. Pertambahan Pangan Tingkat Swasembada



30. Tungku yang Tidak Berapi di Jepang

Kira-kira setengah abad ., semua negara di Asia masih menderisa
kekurangan pangan yang gawat. Di Jepang juga tidak banyak omng yang bisa
makan nasi 3 kali schari. )



31. Menanam Padi di RRC

Lalu pada tahun-tahun akhir 1960-an, produksi beras mulai digalakkan,
terutama di Asia Tengpgara. :



32. Sawah Luas di Jepang
Pertambahan sangat besar dalam produksi ini telah dimungkinkan oleh

pengembangan vantas-vantas unggul. Jenisejenis padi il dapat dipanen dalam
waktn hanya separoh dard yang biasa. Di samping i, Karena masa panennya
tidak terbatas, di dacrah-dacrah tenentu beras bisa dipanen 2 atau 3 kali
setahun.



Menyvemprotkan Pestisida.
Tetapi untuk mencapal pansn yang besar diperlukan pengelolaan air

yang cukup. pupuk kimia yang banyak dan pestisida.



Chemical Fertilizer Usage in Major Asian Nations

Source: World Rice Statistics, Manila, IRRI

34. Tabel: Pemakaian Pupuk Kimia di Asia

Grafik ini menunjukkan jum!ah pupuk kimia yanp dipakai di negara-
negara Asia atama. Jelas dapat dilthat peppgenaan yang luarbiasa di RRC,
India, Jepang dan Indonesia.



35. Fasilitas krigasi di India
Untak menjalankan pengelolaan air yang tepat, investasi besar-besaran

dituangkan pada pembuatan bendungan. waduk dan sarana-sarana irigasi.



World Irrigation Rate
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Arranged from FAQ's Production Yearbook

36. Tabel: tingkat irigasi di Dunia
Ini adalah tingkat irigasi di berbagai kawasan di dunia. Dapat dilihat
bahwa Asia merapakan kawasan yang paling maju,



A R g e g 30 e
et it T AR
A PAY: { ol

37. Panen Beras
Dengan varitas.varitas unggul, pupuk kimia, dan pestisida serta sarana-
sarana {rigasi itw, negara-negara Asia telah dapat mencapai swasembada dalam

padi-padian dan biji-bijian. Inilah yang dikenal sebagai “Revolusi Hijau™,



Grain Self-Sufficiency Rate for Major Asian Nations (1985)

Indonesia

NET L

Pakistan

Bangladesh

3%. Tabel: Tingkat Swascmbada Padi-padian di Asia

Ini adalah tingkat swasembada dalam padi-padian dan biji-bijian di
nogara-negara Asia yang utama, Kebanyakan dari negara-negara ini telah
mencapai lingkat swasembada hampir 100% pada 1ahun 1985,

India, Muangthai dan Pakistan juga telah meningkatkan cadangannya dan
bahkan memiliki kemampuan ekspor. Ini dapat dipandang sebagai suatu hasil

besar dari Revolus: Hijau.



Per Capita Caloric Intake by Region (Kcal)
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Arranged from FAO's Production Yearbook

39. Tabel: Pengambilan Kalori di Bunia

Tetaps apakah negarg-negara Asia sudah makmur dalam hal pangan?

Ini adalah jumiah kalori sehari yang dikonsumsi orang-orang, yaitu
indeks unwk mengukur mute gizi,

Di sint dapat dilihal bahwa di Amerika Utara, Eropa, Rusia dan
Oceamia. Kira-kira separuh dart konsumsi Xalorinya didapat dari protein
hewani, Schaliknya orang-orang di negara-negara Asia, Afrika, dan Amerika
Selatan mendaparkannya dari produk padi-padian.



40, Gabungan Gambar: Kompleks Pabrik dan Hidangan Daging
Negara-negara Asia pun, sejak mencapai swasembada dalam padi-padian

tahun-tahun 1980-an, telah mulai melangkahkan kaki menuju industrialisasi

untuk mencar] “kehidupan yang lebih makmar™, Di kebanyakan negara ind

ekonominya terus berkembang dan kebiasaan makannya juga berubah dengan
mantap mengikuti cara makan gaya Barat yang mengutamakan daging.
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42, Hidangan Makanan Barat
Periumbuban ekonomi berkat industrialiasi di negara-negara Asia ini

t¢lah meningkatikan pendapatan perorangan serta mendorong tajam permintaan
akan daging, produk-preduk susu dan telor. Akan 1etapi untwk mengbasilkan
produk-produk hewani ini dibutubkan padi-padian dan byi-bijian dalam
jumlah sangat besar,



43. Peternakan Babi di RRC

Di RRC dalam masa empat tahun mulai thun 1990, kebutuhzn akan
padi-padian dan biji-bifian untuk pakan babi saja telah meninghkat dengan 36
juta ton.

Mengingat bahwa jumlah seiuruh pedi-padian dan biji-bijian yang
diimpor ke fepang setiap tahun adalah 30 juts ton, maka jumiah yang

dikonsumsi oleh RRC itu luarbizsa.



44. IHostrasi: Pemakaian Padi-padian pntuk Beternak Ayam., Babi

dan Sapi

Seperti werlihat pada contoh di RRC inl, untuk menghasilkan produk-
produk daging, diperlekan jumlah sangat besar padi-padian dan biji-bijian,
Misalnya untuk menghasilkan J kg. daging ayar, dibutuhkan 2 kilo padi-
padian. Begita juga 1 kilo daging babi dan daging sapi. masing-masing
memerlukan padi-padian dan biji-bijian sebanyak 4 dan 7 kg.



45. Ceramah oleh MR Lester Brown
MR. Lester Brown. dirckeur Lembaga Riset World Watch A-8 membuar
ramalan yang keras bahwa “Apabila Cina ingin mencapai tingkat kehiasaan

makan yang sarna dengan Taiwan sekarang. maka negar itu pada tahun 2030
harus mengimpor 400 uta ton padi-padian dan bij-bijan™.



46. Tiustrasi: impor RRC 400 juta ton Padi-padian dan Biji-bijian
Jumlah ekspor padi-padian dan biji-bijian seluruh dunia puda when 1403
adakah 200 juta ton, dan saar inj odak satupun negara di duniy i sangaup

mengekspor 400 juta ton ke Cina. Lagipula tidak ada jalan wnwk
meningkatkan produksi pangan.

Andaipun Cina bisa menckan kebutuhannya sampat separuh dari jumlah
1adi. yaita 200 juta ton, selurub dunia akan digoncang oleh krisis pangan.
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48. Penyemprotan Pestisida di Jepang

Kalau kita tinjou kembali pertumbuhan produksi pangan dalam belasan
tahun terakhir ini, jelastah bahwa 1idak akan mungkin untuk mencapai
penambahan besar dalam produksi pangan di masa depan. Salah satu sebabnya
adalah kenyataan bahwa pemakaian pupuk kimia dan pestisida yang telah
membawakan peningkatan drastis panen di masa revolusi hijau, sekarang sudah

mencapat batasnya.



49. Gangguan Terhadap Kesehatan di Jepang
Di Jepang dari tahun 1965 sampai tahun-tahun 197C-an terjadi
serangkaian perusakan terhadap kesehatan manusia akibatl penggunasan besar-

busaran bahan-bahan kimia, terutama pestisida. Banyak timbul kasus penyakit
kulit dan kerusakan lever serta penyakit-penyakit aneh vang tidak diketahui
cara pengebatannya.



50. Sungai yang Tercemar di Jepang
Scrangea, kerang, ikan dan binatang-binatang kecil bermatian; bahkan

Burung-bureng menghilang dari sowsh. Selain fw. bahan-bsahan kimia itu juga
menimbuikan dampak yang serius rerhadap lingkungan, seperti pencemaran
sunpai. erosi, perusakan oleh param dan memburuknya muts lahan pertanizn.

Tidak ada harapan bagi pertambahan produksi lebib lanjut dengan
penggunaan popuk kimia dan peatisida.



51. Kawasan Industri dan Pelabuban di Jepang

Sebab kedua mengapa kenaikan preduksi pangan tidak dapat diharapkan
adalah kargna menyusetnya teres lahan vang dapat diolah.  Bersamaan dengan
meleasnya industrialisasi, 1ahan-lahan yang subur menghilang satu per sat
akibat pembangunan jadan raya dap dasrah perumahan, perluasan pelabuhan
dil.



52. Jalan Bebas Hambatan Melalui Lahan Pertanian

Di Jepang dalam wakeu 30 tabun mulai tahun 1960, sehanyak 824.000
heksar, atau 13,3% dari selursh Tahan pertanian yang ada relah lenyap, Dan
pada tahun 1993, negara ini perly mengimpor 77% dari selunih konsumsi
padi-padian dan biji-bijiannya.



- .1990° 1994
Source: China Statistics Yearbook 1994

53. Perumahan di Tepgah Ladang. Grafik Penyusutan Lahan,

Begitu juga di Cina, tanah lahannya telah sangat menyusut, Grabik ini
menunjuitkan penyusutan sejak tabun-tahun 1980-an, Pada tahun-tazhun '§0-an
ity tanah yang lenyap setiap takunnya ada 300,000 hekar, selurvhnya
berjumlah 3,73 juta hektar, Kecenderungan in berjalan terus dalam tahun-
1zhen 1990-an, dan sampai tabun 1994, Kira-kira 570.000 hekear Jahan
pertanian sudah dirubah menjadi dacrah industri, fasifitas rekreasi, tambak
ikan dsh.



54. Lahan Pertanian yang faas di Cina
Lagi pula. 80% dari penyusutan tanah wrjadi di daerah-gaerah
“lumbung padi” yang subur dan kaya akan sumber air di bagian sclatan Sungai
Chang Jang yang dulu disebut Sungai Yang Tse.

Selain iy, produksi padi yang mencapai puncaknya dalasm tahun 1992,

sciak hu fers menwnmn,



55. Daerah Gersang di Lembah Sungai Gangga

Sehab ketign mengapa produkst pangan tidak dapat ditingkatlean lagi
adalab karena kurangnya persediaan air untuk pertanian,

Uniuk menghasitkan satu ton padi-padian diperlukan 1.000 won air.
Kebanyakan das s stu diambil dari sungai-sungai dan danau-danau.
Pertambahan pesat populasi dan proses urbanisasi telah mengakibatkan
konsumsi air yang berlebihan.

Di beberapa tempat di daerab yang dilalui sungai Gangga di Asia Selatan
misalnya. produksi pangan terpaksa telah dihentikan karena kekurangan air.



56. TIrigasi yang Tidak Berair di India

Ada puia beberapa daerah, seperti di sepanjang pantai barat India, yang
tidak dapat lagi menghasilkan pangan. Di sana lapisan tansh yang mengandung
air telah dirasupi garam karena penyedotan air yang berlebihan untuk irigasi.

Demikianizh kekurangan air telzh menjadi masalah yang serius 4 mana-
mana. Ini meropakan pertanda berakhimya pertanian yang mengandalkan

irigasi,



57. Cakalang di Pasar lkan
Penycbab keermpat fidak adanya harapan akan pertambahan pangan
adatah berkurangnye sumber-sumber laut. Dalam tahun 1950 jumlah ikan

vang ditangkap rata-rata adalah 9 kg. wntuk sctiap orang. Taps menjelang
tahun £990, jumlahnya bertambah menjadi 19 kg,

Banyak pakar acegnografi mengemukakan bahwa jumlah penangkapan
int telah melampaui batasnya.



58. Ikan-ikan Hasil Tangkapan

Pada kenyataannya di sembalan dari ketujuh-belas daerah sumber ikan
vtama di dupia penangkapan ikan sudah melampaui batasnya, dan sumbemya
telah mulai berkurang,

Kalaw penangkapan ikan yang semena-mena ind terus berlangsung, maka
dikhawatirkan bahwa dalam abad ke-21 sebagian besar sumber laut akan

musnah,



39. Buah-buahan dan Eksperimen Eio-teknolopi di RRC

Sebab kelima adalah menipisnya harapan datam bidang bio-reknologi.
Walaupun ujicoba lapangan dalam hal rekayasa genetika di bidang-bidang
pertanian. perikanan dan peternakan terus dijalankan, namuen tidak ada prospek

nyata bagi peningkatan mantap predukst pangan.



60. Dunia di Temgak Nyala Api
Begitulah, pertambahan produksi pangan untuk mendukung

pertambahar popolasi di masa depan penuh dengan ketidak pastian.
Apabila keadaan tetap seperti sekarang ini. maka upaya untuk
mendapatkan samber-sumber yang terbatas it dapat meningkatkan
ketegangan. dengan risiko mambahan yaitu kemuongkinan terjadinya
konfrontasi-konfrontasi dan sengketa diantara kawasun-kawasan.






62, Sawgh di Lereng Gunung

Menghasitkan sendiri apa yang akan dimakan. dan menghasilkannya di
dacrah sendini. Ini sudah merupakan cara hidup yang lazim sejak zaman
dahelu.

Kehiasaan ini telah berlangsung selama berabad-abad di selureh dunia,



63. Pasar Grosir Bahan Makanan
Tetapi bagaimanakah kgadaannya sekarang?

Di kawasan-kawasan yang industrinya sangat maju, dengan keuntungan
dari mengekspor produk-produk industrinya. sekarang orang-orang

mengimpor segala macam bahan makanan dari selurub dunia,



64. Wanita Petani di Ladang
Centchnya yang khas di Asia dapat dilihat di Jepang dan Singapura, Di

negara-negard it populasinya terpusat di kota-kota besar dan tidak ada lagi
orang yang meneruskan pekerjaan menghasilkan pangan.

Di Jepang sekarang. yang benar-benar melakukan pekerjaan pertanian
untuk menghasilkan pargan hanya 4.81% dan selorub tenaga kerjanya.



65, Perundingan GATT
Dan dengan kemajuan industsd, produk-produk pertanian mulai

dipandang sama dengan barang-barang {ndusiri, sebagai “komoditi. Dengan
katz [aim, yang paling digtamakan sckarang adalab menghasilkan keuntungan,
Pursetujuan Umum tentang Tarif dan Perdagangan --GATT-- juga telsh

menjadi ajang negosiasi untuk mencapal konsensus mengenat hal ini.



66.

Kebun buah-buahan di RRC
Produk-produk pertanian sudoh bukan Iagi untuk menghilangkan
kelaparan dan menunjang keschatan: yaag divtamakan sekarang adalah untuk
mendapatkan keuntungan yang scbesar mungkin, Contohnya, di Cina pun
seiclah dijalankannya ekonomi pasar bebas, begitu orang-orang menyadari
bahwa buah-buahan dapat membawakan keuntungan, sawah-sawah yang
menghasilkan beras pun segera dirubah menjadi kebun bush-buahan.



67, Belut di RRC

Ketika belut bisa membawakan keuntungzn yang lebih besar lagi
daripada buah-buahan, maka kebun buah-buahan pun segera dirubah menjadi
tambak-tambak.



68, Ladang Jagung di Muangthai
Muangehai adalab salah sara negara pengekspor beras terbesar di dunia,
Teapi dengan adanya industrialisasi dan perubahan-perubahan sosial-ekonomi,

negara int dengan giar beralih ke menghasilkan japung, sinphkong, rebu dan
produk-produk pertanian Jain yang ekspornya dapat membawakan keantungan
jebih besar,



69, Tambak Udang di Muangthai

Selain dari itu. pertumbuhan pesat terjadi puia dalam industri-industr
ckspar makanan olahan dari udang dan daging ayam-negeri.  Akibatoya.
hutan-hutan bakay di sepanjang pantai satu demi satw telah dirubah menjadi

tambak-tambak udang.



70. Tomat dgalam Rumah Kaca di Jepang

I masa lampau, para peant menghasitkan tanaman-tanaman yang cocok
dengan iklim dan keadaan alam di dacrahnya,

Tetap sckarane, yang dipentingkan adalah menghasilkan produk-produk
buatan yang cocok unwk pasar dan bukannya dengan lahan tempar
menghasilkan. Di samping itu, di atas tanah yang sama terus menerus
dihasilkan tanaman yang sama.



71. Lelang Bahan Makanan
Harga hasil-hasil pertanian sangat dipengaruhs oleh cuaca.
Di pasar bebas, panen yang berlimpah dapat mengakibatkan anjiognya

harga., sehingga mempengaruhi kemakmuran negara penghasit dan kehidupan
para produsennya. Sebaliknyz, panen yang buruk dapat berakibat meroketnya
harga, vang menimbulkan inflasi. Di nepara-negara yang tidak sanggup
mengimpor, ini dapat pula menimbulkan kelaparan dan kemiskinan serta

menjadi sumber keresahan sosial.



72. Angkuatan Udara Bshan Makanan di Jepang
Kelihatannya orang-orang di semua daerah di dunia ini hanya sibuk

mengejar keuntungan saja,

Benarkah bahwa Kita bisa mengatast masalah kekurangan pangan dan
kelaparan dengan hanya mempertahankan ekonomi pasar dan perdagangan
bebas?



13. Daerah Persawahan
Hasil pertanian bukan harya suatu “barang dagang™, melainkan bahan
pakok vang mutiak perlu untuk memelihara kelangsungan hidup kita.
Penting bahwa kita menghasilkan pangan kita di daerah sendirt dan

bertanggung jawab dalam menjamin suplai pangan sendirl. Kita perlu pula

mempertahankan dan memperkuat perdagangan internasional yang fair.



Epiiogue

74. Perundingan di GATT

Negara-negara pengekspor pangan sepent Amerika Serikat, Uni Eropa
dan Oceania kini bergerak menuju pembentukan suatu sistemn perdagangan
bebas hasil-hasil pertanian tanpu pengecualian,

Tetapi adz juga risiko bahwa persaingan dalam ekspor hasil-hasil
pertanian dapat merosak bukan hanya pertanian di negara pengimpor, tetapi
Jupa dasar pertanian negara pengekspornya.



75.  Penderita Kelaparan
Dari survey Organisasi Pangan dan Pertanian PEB {FAO) diketahui

bahwa sazt ini sebanyak 786 juta oreng di dunia mengalami kekurangan pizi.
Selain itu, jumlah penduduk akan terus bertambah, padahal keadaan
sudah tidak memungkinkan lagi untuk menambah produksi pangan untuk

menunjangnyd.



76. Hidangan Daging

Di lain pibak, negara-ncgara industei maju yang kaya, dengan duyz
kevangannya boleh dikata memonopoli sumber-sumber pangan dan
mengkensumsinya secara berigbih-lebihan.

Dewasa ini, bampir 83% dari sumber pangan vanp ada, dikonsumsi oleh
negara-negara kaya vang jumlahnya hanya 33% dari seluruh negara di dunia.

Negara-negara industri maju perle menahan diri dar kerakusap dap

menyia-nyiakan sumber pangan ftu.



77. Wanita di Asia Selatan
Demikian pula negara-negara berkembang hares menjalankun langhsh-

langkah yang kuat untuk mengekanp pentambahan populasinya,

Langkah-fangkah yang kongkrit ity harus mencakup penggaiakan dan
pefaksanzan hak reprodukst yany schat yang dapat mendorong pendidikan
bagi kaum wanita dan meningkatkan status sosial mereka.



78. Tbu dan Anak yang Miskin di Asia Selatan
‘Wanita-wanita yang miskin, hidup dalam lingkaran setan yzkni

Kekurzngan pengetahuan dan informiasi, lerus-menerus melahickan anak, tidak
sanggup mendidik anak-anaknya sehingga anak-anak it tidak punya
kesempatan bekerja, dan kawin cepat lagi. Lingkaran setan ini harus
diputuskan.
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79. HKonperensi Kependudukan dan Pembangunan di Kaire
Konperensi Kependudukan dan Pembangunan internasional yang
diselenggarakan di Kairo tahur 1994 mengajukan sebuah usul supaya sebagian
dari anggarap militer dunia yang saat ini besarnya lebih dari 10 triliun dollar

dialokasikan unuk Bantwan Pembangunan Resmi, O-D-A,

Yang diperuntekkan bagi dana O-D-A itw sckarang hanya 0.5% dan
total anggaran militer tsh., dan program Populasi dan Keluarga Berencana
hanya mendapat 1 sampai 2% dari O.D-A sb.



80. Gabungan 4 Gambar: Pesawat Tempur dan Kapal Perang
Perdamaian dan Cima tidak akan lahir dat mulut merian.

Menjelang takma 2025 tidakkah sepatutaya para pemimpin dunia

memperlihatikan tekad dan keberanian untuk mengalihkan anggaran belanja

vang luarbiasa besarnya itu bagi kestabilan populasi dan bahan pangan?
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81. Perzng Teluk

Ketidak pedulian, kecongkakan dan nafsu yang uada weanyva merupakan
pangkal dast segala diskriminast jenis kelamin, rasial dan keagamaan, dan jugs
menimbulkan pertikaian dan menyebar luaskan pembantiian,

Kita sekarany elah memasak lingkungan bidup tumbuh-tumbuhan dan
binatarg, membunubinya dan mengancam kelangsungan hidup jenis-jenis
makhluk hidup.



82. Bumi di Antariksa
Agabila wmat manusia memiliki bud-pekertl, maka kebijoksanaannya
harus bisa membagt karunia bumi yang tidak ternilai ini dan menciptakan

suaty etika ko-eksistensi dalam semangat persahabatzn dan cinta kasih.
Inilah tanggung jawab kita semua yang hidup dalam abad iai.



83. Bumi dan Anak-anak
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